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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kelompok terapi antibiotik 

sefotaksim lebih cost effective yaitu dengan biaya Rp. 501.120 dengan lama rawat 

inap 3 hari dibandingkan dengan kelompok terapi antibiotik seftriakson dengan 

biaya lebih besar yaitu Rp. 1.606.943 dengan lama rawat inap 4,6 hari. 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam peresepan 

antibiotik, khususnya peresepan antibiotik untuk pasien demam tifoid. 

2. Diharapkan pihak rumah sakit dapat menggunakan sefotaksim dibandingkan 

seftriakson dalam pengobatan demam tifoid pada anak, karena berdasarkan 

hasil penelitian bahwa sefotaksim lebih efektif dan murah. 

3. Diharapkan pihak rumah sakit dapat memperbaiki dan meleengkapi penulisan 

rekam medik pasien. 

4. Diharapkan pihak rumah sakit dalam peresepan dapat mempertimbangkan 

tingkat kemampuan pasien selama dalam rawatan. 

5. Perlu dilakukan penelitian efektivitas biaya dengan menggunkan obat dan 

biaya lainya, tidak hanya pada penyakit demam tifoid tetapi juga pada penyakit 

lainya. 

6. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi referensi untuk melakukan dan 

mengembangkan penelitian selanjutnya dibidang farmakoekonomi. 
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